
1



2



3



4

SAK Syariah For Academics

Seri – 2

“ISLAMIC HEDGING”

IAI TUMBUH, KUAT DAN BEKELANJUTAN

Jakarta, 18 Desember 2023



5

DISCLAIMER

Materi ini dipersiapkan sebagai bahan pembahasan isu terkait, dan tidak 

merepresentasikan posisi IAI atas isu tersebut. Posisi IAI hanya ditentukan 

setelah melalui due process procedure dan proses pembahasan sebagaimana 

dipersyaratkan oleh IAI.
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ASPEK SYARIAH 

LINDUNG NILAI (HEDGING)
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Fatwa DSN-MUI 
terkait Valuta Asing 

• Fatwa DSN MUI No.28/DSN-
MUI/III/2002 tentang Jual Beli Mata 
Uang (Al-Sharf).

• Fatwa DSN MUI No.96/DSN-
MUI/IV/2015  tentang Transaksi Lindung
Nilai Syariah (Al-Tahawwuth Al-
Islami/Islamic Hedging) Atas Nilai Tukar. 
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Lindung Nilai Syariah

Lindung Nilai (al-Tahawwuth/Hedging) 
atas Nilai Tukar adalah cara atau teknik

untuk mengurangi risiko yang timbul
maupun yang diperkirakan akan timbul

akibat adanya fluktuasi nilai tukar
berdasarkan prinsip syariah

Transaksi Lindung Nilai atas
nilai tukar adalah transaksi

(akad) yang bertujuan untuk
lindung niIai

Fatwa DSN MUI No.96/DSN-
MUI/IV/2015 tentang
Transaksi Lindung Nilai 

Syariah (Al-Tahawwuth Al-
Islami/Islamic Hedging) Atas 

Nilai Tukar. 
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Jenis Transaksi Lindung Nilai Syariah

Forward Agreement (al-Muwa 
'adat li 'aqd al-sharf al-fawri fi al-
mustaqbal) adalah saling berjanji 
untuk transaksi mata uang asing 

secara spot dalam jumlah tertentu di 
masa yang akan datang dengan nilai 

tukar atau perhitungan nilai tukar 
yang disepakati pada saat itu;

Transaksi Mata Uang Asing secara 
Spot adalah transaksi pembelian dan 

penjualan mata uang asing untuk 
penyerahan pada saat itu atau 
penyelesaiannya paling lambat 

dalam jangka waktu dua hari atau 
sesuai kelaziman;
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Akad dalam Transaksi Lindung 
Nilai Syariah

• 'Aqd al-Tahawwuth al-Basith (Transaksi Lindung Nilai Sederhana) 
adalah transaksi lindung nilai dengan skema forward agreement yang 
diikuti dengan transaksi spot pada saat jatuh tempo serta 
penyelesaiannya berupa serahterima mata uang.

• 'Aqd al-Tahawwuth al-Murakkab (Transaksi Lindung Nilai Kompleks) 
adalah transaksi Iindung nilai dengan skema berupa rangkaian 
transaksi spot dan forward agreement yang diikuti dengan transaksi 
spot pada saat jatuh tempo serta penyelesaiannya berupa serahterima 
mata uang.

• 'Aqd al-Tahawwuth fi Suq al-Sil'ah (Transaksi Lindung Nilai melalui 
Bursa Komoditi Syariah) adalah transaksi Iindung nilai dengan skema 
berupa rangkaian transaksi jual-beli komoditi (sil’ah) dalam mata uang 
rupiah yang diikuti dengan jual-beli komoditi (sil'ah) dalam mata uang 
asing serta penyelesaiannya berupa serah terima mata uang pada 
saatjatuh tempo;
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AKAD & WA’D

Akad (aqd) adalah 
pertalian antara penawaran 
(ijab) dengan penerimaan 
(qabul) dengan cara-cara yang 
sesuai syariah yang berakibat 
pada status hukum obyek akad.

Janji (wa'd) adalah 
pernyataan kehendak dari 
seseorang atau satu pihak 
untuk rnelakukan sesuatu yang 
baik (atau tidak melakukan 
sesuatu yang buruk) kepada 
pihak lain (mau'ud) di masa 
yang akan datang.
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PERBEDAAN AKAD DENGAN WA’D

AKAD WA’D (JANJI)

Sikap untuk melahirkan suatu perbuatan 
pada saat itu (insya’ al tasharruf fî al hâl).

Merupakan suatu penyampaian keinginan 
(ikhbâr)

Akad bersifat mengikat (mulzim) para 
pelakunya, wajib dilaksanakan, baik dari 
sisi hukum (legal formal, qadhâ’an) 
maupun dari pandangan agama 
(diyânatan) ketika semua persyaratan 
terpenuhi.

Jumhur: mengikat seseorang yang
menyampaikannya dan dilihat dari sisi
hukum (legal formal, qadha’an tidak
mengikat

Ibn Syubrumah dan Ishaq ibn Rahawaih:
mengikat (mulzim) baik dari sisi hukum 
(legal formal, qadha’an) maupun dari 
pandangan agama (diyanatan)
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Bank

Nasabah

Bank

Nasabah

Saat ini
Tanggal 

Pelaksanaan

Wa’d

Curr A

Curr B

❑ para pihak saling berjanji (muwa 'adah), baik secara 

tertulis maupun tidak tertulis, untuk melakukan satu 

kali Transaksi Spot atau lebih pada masa yang akan 

datang yang meliputi kesepakatan atas: (1) Mata 

uang yang diperjualbelikan, (2) jumlah nominal, (3) 

nilai tukar atau perhitungan nilai tukar, dan (4) 

waktu pelaksanaan;

❑ pada waktu pelaksanaan, para pihak melakukan 

Transaksi Spot (ijab-qabul) dengan harga yang telah 

disepakati yang diikuti dengan serah terima mata 

uang yang dipertukarkan.

Mekanisme 'Aqd al-Tahawwuth al-Basith
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Bank

Nasabah

Bank

Nasabah

Saat ini
Tanggal 

Pelaksanaan

Wa’d

Curr B

Curr A

Curr A

Curr B

❑ para pihak melakukan Transaksi Spot;

❑ para pihak saling berjanji (muwa 'adah) untuk 

melakukan satu kali Transaksi Spot atau lebih pada 

masa yang akan datang yang meliputi kesepakatan 

atas: (1) Mata uang yang diperjualbelikan, (2) jumlah 

nominal, (3) nilai tukar atau perhitungan nilai tukar, 

dan (4) waktu pelaksanaan;

❑ pada waktu pelaksanaan, para pihak melakukan 

Transaksi Spot (ijob-qabul) dengan harga yang telah 

disepakati yang diikuti dengan serah terima mata 

uang yang dipertukarkan.

Mekanisme 'Aqd al-Tahawwuth al-Murakkab 
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Mekanisme I - Transaksi Lindung Nilai Syariah atas Nilai Tukar dengan
'Aqd al- Tahawwuth bi al-Sil ‘ah - (Bagian 1)
a. Bursa Komoditi Syariah memfasilitasi pelaku transaksi lindung nilai

syariah atas nilai tukar untuk melakukan transaksi atas sil'ah di Bursa 
Komoditi Syariah; 

b. Para pihak melakukan dua transaksi sil'ah secara berurutan: 
I. Transaksi Pertama: 

1) Konsumen Komoditi yang memiliki kewajiban mata uang asing melakukan pemesanan
sil'ah dan berjanji (wa'd) untuk membeli sil'ah tersebut secara tunai, bertahap, atau
tangguh kepada Peserta Komersial dalam mata uang yang diserahkan; 

2) Berdasarkan pemesanan sebagaimana dimaksud pada angka 1) di atas, Peserta
Komersial membeli sil’ah secara tunai dari sejumlah Peserta Pedagang Komoditi dalam
mata uang yang diserahkan; 

3) Peserta Komersial menerima dokumen kepemilikan yang berupa Surat Penguasaan Atas 
Komoditi Tersetujui (SPAKT) yang diterbitkan Bursa Komoditi Syariah sebagai bukti
pembelian komoditi; 

4) Konsumen Komoditi membeli sil’ah dari Peserta Komersial dengan akad jual-beli
murabahah dalam mata uang yang diserahkan, yang pembayarannya dilakukan secara
tunai, bertahap, atau tangguh sesuai kesepakatan, dan diikuti dengan serah terima
dokumen kepemilikan; 

5) Konsumen Komoditi menjual sil'ah secara tunai kepada Peserta Pedagang Komoditi
dalam mata uang yang diserahkan; 
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Mekanisme I - Transaksi Lindung Nilai Syariah atas Nilai Tukar dengan
'Aqd al- Tahawwuth bi al-Sil ‘ah – (Bagian 2)

II. Transaksi Kedua: 
1) Konsumen Komoditi (LKS atau Nasabah) memberikan kuasa (akad wakalah) kepada

Peserta Komersial untuk membeli sil'ah secara tunai dalam mata uang yang 
diserahkan; 

2) Berdasarkan akad wakalah di atas, Peserta Komersial mewakili Konsumen Komoditi
membeli sil'ah secara tunai dari sejumlah Peserta Pedagang Komoditi dalam mata
uang yang diserahkan; 

3) Konsumen Komoditi menerima dokumen kepemilikan yang berupa Surat Penguasaan
Atas Komoditi Tersetujui (SPAKT) yang diterbitkan Bursa Komoditi Syariah sebagai
bukti pembelian komoditi; 

4) Peserta Komersial membeli sil'ah dari Konsumen Komoditi dengan akad jual-beli
murabahah dalam mata uang yang diterima, yang pembayarannya dilakukan secara
tunai, bertahap, atau tangguh sesuai kesepakatan, dan diikuti dengan serah terima
dokumen kepemilikan; 

5) Peserta Komersial menjual sil'ah secara tunai kepada Peserta Pedagang Komoditi
dalam mata uang yang diserahkan; 

6) Konsumen Komoditi menerima mata uang yang diterima dari Peserta Komersial
dalam rangka menunaikan kewajibannya kepada pihak lain dan menyerahkan mata
uang yang diserahkan kepada Peserta Komersial
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Mekanisme II - Transaksi Lindung Nilai Syariah atas Nilai Tukar dengan
'Aqd al- Tahawwuth bi al-Sil ‘ah - (Bagian 1)
a. Bursa Komoditi Syariah memfasilitasi pelaku transaksi lindung nilai

syariah atas nilai tukar untuk melakukan transaksi atas sil'ah di Bursa 
Komoditi Syariah; 

b. Para pihak melakukan dua transaksi sil'ah secara berurutan: 
I. Transaksi Pertama: 

1) Konsumen Komoditi yang memiliki kewajiban mata uang asing melakukan pemesanan
sil'ah dan berjanji (wa'd) untuk membeli sil'ah tersebut secara tunai, bertahap, atau
tangguh kepada Peserta Komersial dalam mata uang yang diserahkan; 

2) Berdasarkan pemesanan sebagaimana dimaksud pada angka 1) di atas, Peserta
Komersial membeli sil’ah secara tunai dari sejumlah Peserta Pedagang Komoditi dalam
mata uang yang diserahkan; 

3) Peserta Komersial menerima dokumen kepemilikan yang berupa Surat Penguasaan Atas 
Komoditi Tersetujui (SPAKT) yang diterbitkan Bursa Komoditi Syariah sebagai bukti
pembelian komoditi; 

4) Konsumen Komoditi membeli sil’ah dari Peserta Komersial dengan akad jual-beli
murabahah dalam mata uang yang diserahkan, yang pembayarannya dilakukan secara
tunai, bertahap, atau tangguh sesuai kesepakatan, dan diikuti dengan serah terima
dokumen kepemilikan; 

5) Konsumen Komoditi menjual sil'ah secara tunai kepada Peserta Pedagang Komoditi
dalam mata uang yang diserahkan; 
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Mekanisme II - Transaksi Lindung Nilai Syariah atas Nilai Tukar dengan
'Aqd al- Tahawwuth bi al-Sil ‘ah – (Bagian 2)

II. Transaksi Kedua: 
1) Konsumen Komoditi (LKS atau Nasabah) memberikan kuasa (akad wakalah) kepada

Peserta Komersial untuk membeli sil'ah secara tunai dalam mata uang yang diterima; 
2) Berdasarkan akad wakalah di atas, Peserta Komersial mewakili Konsumen Komoditi

membeli sil'ah secara tunai dari sejumlah Peserta Pedagang Komoditi dalam mata
uang yang diterima; 

3) Konsumen Komoditi menerima dokumen kepemilikan yang berupa Surat Penguasaan
Atas Komoditi Tersetujui (SPAKT) yang diterbitkan Bursa Komoditi Syariah sebagai
bukti pembelian komoditi; 

4) Peserta Komersial membeli sil'ah dari Konsumen Komoditi dengan akad jual-beli
murabahah dalam mata uang yang diterima, yang pembayarannya dilakukan secara
tunai, bertahap, atau tangguh sesuai kesepakatan, dan diikuti dengan serah terima
dokumen kepemilikan; 

5) Peserta Komersial menjual sil'ah secara tunai kepada Peserta Pedagang Komoditi
dalam mata uang yang diterima; 

6) Konsumen Komoditi menerima mata uang yang diterima dari Peserta Komersial
dalam rangka menunaikan kewajibannya kepada pihak lain dan menyerahkan mata
uang yang diserahkan kepada Peserta Komersial
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Ketentuan & Batasan 
1. Transaksi Lindung Nilai Syariah atas Nilai Tukar tidak boleh dilakukan untuk tujuan yang bersifat spekulatif (untung-untungan); 

2. Transaksi Lindung Nilai Syariah atas Nilai Tukar hanya boleh dilakukan apabila terdapat kebutuhan nyata untuk mengurangi risiko nilai tukar pada 
masa yang akan datang terhadap mata uang asing yang tidak dapat dihindarkan. 

3. Hak pelaksanaan muwa'adah dalam mekanisme lindung nilai tidak boleh diperjualbelikan; 

4. Transaksi Lindung Nilai Syariah atas Nilai Tukar hanya dapat dilakukan untuk mengurangi risiko atas: 

a. Paparan (exposure) risiko yang dihadapi Lembaga Keuangan Syariah karena posisi aset dan liabilitas dalam mata uang asing yang tidak
seimbang; 

b. Kewajiban atau tagihan dalam mata uang asing yang timbul dari kegiatan yang sesuai prinsip syariah dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku berupa:

i. Perdagangan barang dan jasa di dalam dan luar negeri; dan 

ii. (ii) investasi berupa direct investment, pinjaman, modal dan investasi lainnya di dalam dan luar negeri. 

5. Pelaku transaksi Lindung Nilai syariah atas Nilai Tukar adalah antara lain: 

a. Lembaga Keuangan Syariah (LKS); 

b. Lembaga Keuangan Konvensional (LKK) hanya sebagai penerima lindung nilai dari LKS; 

c. Bank Indonesia; 

d. Lembaga bisnis yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah; 

e. Pihak lainnya yang kegiatannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

6. Nilai tukar atau perhitungan nilai tukar harus disepakati pada saat saling berjanji (muwa'adah); 

7. Penyelesaian transaksi lindung nilai, berupa serah terima mata uang pada saat jatuh tempo dilakukan secara penuh (full commitment). 
Penyelesaian transaksi dengan cara muqashshah (netting) hanya diperbolehkan dalam hal terjadi perpanjangan transaksi (roll-over), percepatan
transaksi (roll-back), atau pembatalan transaksi yang disebabkan oleh perubahan obyek lindung nilai.
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KONSEP AKUNTANSI WA’D

DAN AKUNTANSI LINDUNG NILAI 

SYARIAH
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Akuntansi wa’d –
PENGERTIAN & PENGAKUAN

PENGERTIAN 

WA’D adalah janji dari seseorang atau satu pihak untuk melakukan sesuatu yang benar (atau

tidak melakukan sesuatu yang menyalahi syariah) kepada pihak lain di masa yang akan datang.

PENGAKUAN

Pada saat entitas memberikan wa'd kepada entitas lain atau menerima wa'd dari entitas lain,

maka entitas tidak mengakui aset dan liabilitas yang akan terjadi dari wa’d.

Entitas mengakui aset atau liabilitas yang terkait pada saat akad dilakukan atas dasar wa'd

sebelumnya sesuai dengan pengaturan dalam PSAK lain yang relevan.

26
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Akuntansi wa’d – PENGUNGKAPAN

PENGUNGKAPAN

Entitas mengungkapkan informasi yang memungkinkan pengguna untuk mengevaluasi sifat dan

luas dari pemberian atau penerimaan wa’d serta dampaknya terhadap posisi dan kinerja

keuangan, meliputi tetapi tidak terbatas pada:

1. Uraian mengenai kesepakatan pokok dalam wa’d, termasuk jenis, nilai, jangka waktu, dan

pihak lawan.

2. Tujuan, kebijakan, dan pengelolaan risiko yang muncul dari wa’d.

3. Dampak potensial wa’d terhadap aset, liabilitas, penghasilan, dan beban pada akhir

periode.

4. Analisis mengenai dampak terhadap aset, liabilitas, penghasilan, dan beban pada saat

akad dilakukan atas dasar wa’d.

27
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LINDUNG NILAI SYARIAH

28

Lindung nilai syariah hanya meliputi lindung nilai atas risiko nilai tukar dengan menggunakan

mekanisme yang sesuai ketentuan syariah.

Hedge items atas nilai tukar dapat berupa aset atau liabilitas yang diakui, komitmen pasti yang belum

diakui, prakiraan transaksi yang kemungkinan besar akan terjadi, atau investasi neto pada kegiatan

luar negeri.

Substansi dari transaksi lindung nilai syariah atas nilai tukar dapat disetarakan dengan swap

agreement, bukan swap contract.

Transaksi lindung nilai yang menggunakan akad wa’d dalam ruang lingkup PSAK 111, yaitu:

1. Transaksi lindung nilai sederhana

2. Transaksi lindung nilai kompleks
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LINDUNG NILAI Kompleks

29

Bank

Nasabah

Bank

Nasabah

Saat ini
Tanggal 

Pelaksanaan

Wa’d

Curr B

Curr A

Curr A

Curr B
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LINDUNG NILAI SEDERHANA

30

Bank

Nasabah

Bank

Nasabah

Saat ini
Tanggal 

Pelaksanaan

Wa’d

Curr A

Curr B
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LINDUNG NILAI KOMPLEKS

31

Pada saat transaksi spot

1. Pihak yang menerima mata uang asing mengakui mata uang asing yang

diterima dalam rupiah dengan menggunakan kurs spot tanggal pelaksanaan.

2. Pihak yang memberi mata uang asing mengakui mata uang asing yang

diserahkan dalam rupiah dengan menggunakan kurs spot tanggal

pelaksanaan.

Pada saat wa’d

1. Para pihak tidak mengakui aset atau liabilitas yang akan timbul dari wa’d yang

diberikan atau diterima.

2. Para pihak mengungkapkan informasi yang disyaratkan dalam PSAK 111:

Akuntansi Wa’d, termasuk informasi yang bersifat kuantitatif atas wa’d.
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LINDUNG NILAI KOMPLEKS

32

Pada saat pelaksanaan

1. Pihak yang menerima mata uang asing mengakui mata uang asing yang

diterima dalam rupiah dengan menggunakan kurs spot tanggal pelaksanaan.

Selisihnya dengan rupiah yang diserahkan diakui di laba rugi.

2. Pihak yang memberi mata uang asing mengakui mata uang asing yang

diserahkan dalam rupiah dengan menggunakan kurs spot tangal pelaksanaan.

Selisihnya dengan jumlah rupiah yang diterima diakui di laba rugi.
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Ilustrasi – LINDUNG NILAI KOMPLEKS

• Pada 01 Desember 2022 PT AA (perusahaan importir) menerima tagihan impor sebesar USD1 juta yang harus dibayar pada
10 April 2023. PT AA kemudian melakukan kesepakatan tukar menukar valuta asing (valas) dengan Bank Syariah BB.

• Pada tanggal tersebut PT AA dan Bank Syariah BB membuat akad tukar menukar mata uang, yang mana PT AA menyerahkan
USD1 juta kepada Bank Syariah BB dan menerima Rp13,3 miliar dari Bank Syariah BB. PT AA berjanji akan menyerahkan Rp14
miliar, dan Bank Syariah BB berjanji akan menyerahkan USD1 juta, pada 10 April 2023.

• Kurs spot dollar AS terhadap rupiah pada 01 Desember 2022, 31 Desember 2022, dan 10 April 2023 masing-masing
Rp13.300, Rp13.700, dan Rp14.200.

• Pada 10 April 2023 PT AA dan Bank Syariah BB membuat akad tukar menukarmata uang dan keduanya melaksanakan akad
tersebut.

• Pada kasus ini PT AA bertindak sebagai hedger, sementara Bank Syariah BB sebagai counterpart. Lindung nilai kompleks dapat
diterapkan dalam kondisi hedger telah memiliki valas saat tanggal transaksi (01 Desember 2022), namun ingin digunakan
terlebih dahulu untuk memenuhi kebutuhan rupiah sampai dengan tanggal penyelesaian (10 April 2023).

33
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Ilustrasi – LINDUNG NILAI KOMPLEKS

34

TANGGAL PT AA Bank Syariah BB

01-12-22 Dr. Kas rupiah 13,3 Dr. Kas valas 13,3

Cr. Kas valas 13,3 Cr. Kas rupiah 13,3

31-12-22* - Dr. Kas valas 0,4

Cr. Laba rugi 0,4

10-04-23 Dr. Kas valas 14,2 Dr. Kas valas 0,5

Cr. Laba rugi 0,2 Cr. Laba rugi 0,5

Cr. Kas rupiah 14 Dr. Kas rupiah 14

Dr. Laba rugi 0,2

Cr. Kas valas 14,2

*) PT AA dan Bank Syariah BB harus membuat pengungkapan atas wa’d
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LINDUNG NILAI SEDERHANA

35

Pada saat wa’d

1. Para pihak tidak mengakui aset atau liabilitas yang akan timbul dari wa’d yang diberikan atau

diterima

2. Para pihak mengungkapkan informasi yang disyaratkan dalam PSAK 111

Pada saat pelaksanaan

1. Pihak yang menerima mata uang asing mengakui mata uang asing yang diterima dalam

rupiah dengan menggunakan kurs spot tanggal pelaksanaan. Selisihnya dengan rupiah yang

diserahkan diakui di laba rugi.

2. Pihak yang memberi mata uang asing mengakui mata uang asing yang diserahkan dalam

rupiah dengan menggunakan kurs spot tangal pelaksanaan. Selisihnya dengan jumlah rupiah

yang diterima diakui di laba rugi.



36

Ilustrasi – LINDUNG NILAI SEDERHANA

• Pada 01 Desember 2022 PT AA (perusahaan importir) menerima tagihan impor sebesar USD1 juta yang

harus dibayar pada 10 April 2023. Pada hari yang sama PT AA melakukan kesepakatan tukar menukar

mata uang asing dengan Bank Syariah BB.

• PT AA berjanji akan menyerahkan Rp14 miliar, dan Bank Syariah BB berjanji akan menyerahkan USD1

juta, pada 10 April 2023.

• Kurs spot dollar AS terhadap rupiah pada 01 Desember 2022, 31 Desember 2022, dan 10 April 2023

masing-masing Rp13.300, Rp13.700, dan Rp14.200.

• Pada 10 April 2023 PT AA dan Bank Syariah B membuat akad tukar menukar mata uang dan keduanya

melaksanakan akad tersebut.

• Lindung nilai sederhana dapat diterapkan dalam kondisi hedger tidak memiliki valas saat tanggal

transaksi (01 Desember 2022), namun ingin melakukan lindung nilai terhadap risiko nilai tukar pada

tanggal penyelesaian (10 April 2023).
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TANGGAL ENTITAS AA Bank Syariah BB

01-12-22 - -

31-12-22* - -

10-04-23 Dr. Kas valas 14,2 Dr. Kas rupiah 14

Cr. Laba rugi 0,2 Dr. Laba rugi 0,2

Cr. Kas rupiah 14 Cr. Kas valas 14,2

*) PT AA dan Bank Syariah BB harus membuat pengungkapan atas wa’d
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Ilustrasi – LINDUNG NILAI 
SEDERHANA
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Ilustrasi – Perbandingan dengan PSAK 
71*
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TANGGAL PSAK 111 PSAK 71**

01-12-22 - No entry for the derivative instrument

31-12-22 - Dr. Laba rugi 0,4

Cr. Liabilitas derivatif 0,4

10-04-23 Dr. Kas valas 14,2 Dr. Kas valas 14,2

Cr. Laba rugi 0,2 Dr. Liabilitas derivatif 0,4

Cr. Kas rupiah 14 Cr. Kas rupiah 14

Cr. Laba rugi 0,6

*) Pencatatan dari sisi PT AA sebagai hedger
**) Non-hedge accounting
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Ilustrasi – Hedge Accounting*
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TANGGAL PSAK 111 PSAK 71

01-12-22 Dr. Aset lindung nilai syariah 13,3 No entry for the hedge relationship

Cr. Liabilitas lindung nilai syariah 13,3

31-12-22 Dr. Penghasilan komprehensif lain 0,4 Dr. Penghasilan komprehensif
lain

0,4

Cr. Liabilitas lindung nilai syariah 0,4 Cr. Liabilitas derivatif 0,4

10-04-23 Dr. Liabilitas lindung nilai syariah 13,7 Kas valas 14,2

Dr. laba rugi 0,3 Liabilitas derivatif 0,4

Cr. Kas rupiah 14 Kas rupiah 14

Dr. Kas valas 14,2 Laba rugi 0,6

Cr. Aset lindung nilai syariah 13,3 Dr. Laba rugi 0,4

Cr. Laba rugi 0,9 Cr. Penghasilan komprehensif
lain

0,4

Dr. Laba rugi 0,4

Cr. Penghasilan komprehensif lain 0,4

*) Pencatatan dari sisi PT AA sebagai hedger
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Perbandingan Perlakuan Akuntansi
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Keterangan PSAK 111 – Lindung Nilai 
Kompleks

PSAK 111 – Lindung Nilai 
Sederhana

PSAK 71 – Lindung Nilai 
Konvensional

Mekanisme transaksi Dua transaksi spot terpisah Swap agreement Swap contract

Laba rugi hedger (PT AA) Selisih antara kurs spot tanggal
penyelesaian (2nd leg) dengan
kurs wa’d = 14,2 – 14 = 0,2 
laba

Selisih antara kurs spot tanggal
penyelesaian (2nd leg) dengan
kurs wa’d = 14,2 – 14 = 0,2 
laba

Mark to market instrumen
derivatif = 0,4 rugi
Saat penyelesaian = 0,6 laba

Laba rugi counterpart (Bank 
Syariah BB)

Selisih antara kurs wa’d
dengan kurs spot tanggal
transaksi (1st leg) = 14 – 13,3 = 
0,7 laba

Wa’d: Selisih antara kurs spot 
tanggal penyelesaian (2nd leg) 
dengan kurs wa’d = 14,2 – 14 = 
0,2 rugi
Remeasurement valas: Selisih
antara kurs spot tanggal
penyelesaian (2nd leg) dengan
kurs spot tanggal transaksi (1st

leg) = 14,2 – 13,3 = 0,9 laba

Wa’d: Selisih antara kurs spot 
tanggal penyelesaian (2nd leg) 
dengan kurs wa’d = 14,2 – 14 = 
0,2 rugi
Remeasurement valas: Selisih
antara kurs spot tanggal
penyelesaian (2nd leg) dengan
kurs spot tanggal transaksi (1st

leg) = 14,2 – 13,3 = 0,9 laba

Pengakuan laba rugi PT AA: Laba 0,2 (2023)
Bank Syariah BB: Laba 0,4 
(2022); Laba 0,3 (2023)

PT AA: Laba 0,2 (2023)
Bank Syariah BB: Laba 0,4 
(2022); Laba 0,3 (2023)

PT AA: Rugi / penghasilan
komprehensif lain (hedge 
accounting) = 0,4 (2022); Laba
0,6 (2023)
Bank Syariah BB: Laba 0,4 
(2022); Laba 0,3 (2023)
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Linked In Ikatan Akuntan Indonesia

Facebook Ikatan Akuntan Indonesia

YouTube Ikatan Akuntan Indonesia

IKATAN AKUNTAN INDONESIA

Grha Akuntan, Jl. Sindanglaya No. 1 Menteng, 

DKI Jakarta

www.iaiglobal.or.id

Twitter @IAINews

Instagram @ikatanakuntanindonesia

TERIMA KASIH
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